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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Dilla Afiva Handayani Prodi : Ilmu Komunikasi 

Judul   : Proses Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 98,5 FM dalam 

  Meningkatkan Mutu Program Siaran 

 

Islamic Radio Rokan Hulu dengan komitmennya sebagai radio dakwah yang 

memiliki program-program yang bernuansa islami yang bervariasi disampingi 

program hiburan yang dimilikinya. Dengan itu untuk menayangkan program yang 

baik di Islamic radio ini memerlukan persiapan yang maksimal dalam proses 

produksinya sehingga program-programnya tetap terus berjalan. Oleh karna itu 

untuk mempertahankan program siaranya tentunya menuntut pihak direksi untuk 

mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan proses produksi siaran 

secara matang. Peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaiaman proses produksi 

Islamic Radio Rokan Hulu 98,5 FM dalam meningkatkan mutu siaran. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

dilakukan di Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM Komplek Perkantoran 

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu RT. 02 RW. 01 Pematang Berangan, 

Rambah. Penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terkait sejarah berdirinya, Visi Misi, Struktur Organisasi, Program Kerja, serta 

Sarana Radio. Data dianalisis dengan teknik pengkodean, data redaksi, display 

data, dan verifikasi pengesahan kesimpulan yang sebelumnya dilakukan validasi 

data dengan membandingkan hasil wawancara narasumber yang satu dengan 

narasumber yang lainnya. Proses produksi di Islamic Radio Rokan Hulu dalam 

peningkatan mutu siaran terdiri atas tahap pra-produksi, produksi, hingga pasca 

produksi. 

 

 

Kata Kunci : Proses, Produksi, Mutu Siaran. 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Dilla Afiva Handayani 

Department  :  Communication Studies 

Title  :  Production Process of Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM in 

Improving Broadcast Program Quality 

 

Islamic Radio Rokan Hulu, with its commitment as a da'wah radio, has various 

Islamic nuanced programs in addition to its entertainment programs. Therefore, 

broadcasting a good program on Islamic radio requires maximum preparation in 

the production process so that the programs continue to run. This study aims to 

determine how Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM's production process improves 

broadcast quality. This research is included in the descriptive analysis with a 

qualitative approach carried out at Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM Regional 

Government Office Complex, Rokan Hulu Regency, RT. 02 RW. 01 Chestnut Bun, 

Encroach. The research was conducted by observation, interviews, and 

documentation related to the history of its establishment, Vision and Mission, 

Organizational Structure, Work Programs, and Radio Facilities. The data were 

analyzed by coding techniques, editorial data, data display, and validation of 

conclusions previously validated by comparing the results of interviews with one 

resource person with another. The production process at Islamic Radio Rokan 

Hulu in improving broadcast-quality consists of pre-production, production, and 

post-production stages. 

 

Keywords: Production Process, Radio Program, Broadcast Quality 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya era globalisasi mengakibatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin canggih berdampak pula pada bentuk, pola, dan peralatan 

komunikasi. Komunikasi tidak lagi hanya dilakukan secara personal yang hanya 

melibatkan dua orang saja, namun komunikasi juga dapat dilakukan lewat 

kelompok dan komunikasi massa (media massa) seperti media elektronik dan 

media cetak. Dengan demikian ada satu perkembangan yang semakin kompleks 

begitupun ditinjau dari media yang digunakan seperti radio, televisi, surat kabar, 

media tradisional, dan lain-lain yang kesemua media tersebut mempunyai 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Salah satu media komunikasi yang 

banyak digunakan masyarakat adalah radio. Radio berfungsi sebagai media 

ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan hiburan.
1
  

Penyampaian program siaran melalui radio dinilai lebih efektif, sebab 

selain praktis, program yang disampaikanpun dapat sampai dengan cepat kepada 

khalayak yang dalam hal ini adalah audiens. Salah satu yang terpenting dalam 

sebuah radio adalah penyusunan dan pembuatan program siaran. 

Dewasa ini banyak bermunculan stasiun radio swasta, termasuk di Rokan 

Hulu. Berbagai visi dan misi dibawa oleh radio tersebut. Namun, baru 1 radio 

yang hadir dengan nuansa islami ataupun yang bercirikan dakwah, karena masing-

masing dari radio tersebut memiliki segmen pasar yang berbeda-beda. Sesuai 

dengan yang diungkapkan Jalaluddin Rahmat didalam bukunya Catatan Kang 

Jalal (1997 : 53), bahwa “ untuk media radio pernah muncul perkembangan yang 

disebut dengan segmen pasar, yakni pesan-pesan radio itu diarahkan kepada 

                                                             
1
 (Effendy, 2001: 9). 
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segmen-segmen tertentu. Karna hanya dengan begitu maka radio akan 

memperoleh pendengarnya. 
2
 

Islamic Radio Rokan Hulu mempunyai komitmen yang besar dalam 

mengajak pendengar untuk menjalani kehidupan tanpa harus meninggalkan 

ajaran-ajaran agama, sesuai dengan visi dan misinya yakni : ” MENJADIKAN 

ISLAMIC RADIO RADIO ROKAN HULU SEBAGAI MEDIA PILIHAN DAN 

PENYEJUK HATI MASYARAKAT ROKAN HULU. 
3
 

Islamic Radio Rokan Hulu dengan komitmennya sebagai radio dakwah 

yang memiliki program-program yang bernuansa islami yang bervariasi 

disampingi program hiburan yang dimilikinya. Program tersebut adalah IKADI 

(ikatan dawah Indonesia) yang dianngap sebagai acara islami unggulan dengan 

format Talk Show, program ini ditayangkan jika memasuki bulan ramadhan. 

Dengan itu untuk menayangkan program yang baik di Islamic radio ini 

memerlukan persiapan yang maksimal dalam proses produksinya sehingga 

program-programnya tetap terus berjalan. 

Oleh karna itu untuk mempertahankan program siaranya tentunya 

menuntut pihak direksi untuk mempersiapkan segala hal yang berhubungan 

dengan proses produksi siaran secara matang mulai dari tahap Pra Produksi, 

Produksi, hingga Pasca Produksi sehingga mampu meningkatkan kualitas output 

dengan program siaran bermutu yang disajikan kepada pendengar. 
4
  

Penjelasan diatas jelas mengindikasikan bahwa pelaksanaan suatu program siaran 

bukanlah hanya sebatas ada atau tidaknya suatu program tersebut, namun yang 

terpenting adalah bagaimana agar proses produksi dapat dilakukan dengan sebaik-

baiknya hingga memperoleh hasil yang maksimal dan dapat didengar serta 

diminati oleh khalayak. 

                                                             
2
 (Nurhafizah, 2004 : 2) 

3
 ( Islamic Radio, Dokumen : 2018) 

4
 ( JB. Wahyudi, 1996 : 30 ) 

 



3 

 

  

Tentunya masalah proses produksi acara program-program diradio ini 

merupakan tanggung jawab Islamic Radio Rokan Hulu sebagai pihak pelaksana, 

namun sejauh ini, apakah pihak Islamic radio rokan hulu telah memperhatikan 

segala tahapan proses produksi tersebut dalam program-programnya dan 

direalisasikan dengan sebaik-baiknya ? untuk itu dirasa perlu melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. 

Maka berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “PROSES PRODUKSI ISLAMIC RADIO ROKAN 

HULU 98.5 FM DALAM MENINGKATKAN MUTU PROGRAM 

SIARAN”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Proses Produksi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proses adalah 

urutan pristiwa atau runtutan perubahan yang semakin lama semakin 

meningkat atau semakin menurun sedangkan produksi adalah rangkaian 

tindakan, perbuatan dan pengolahan yang menghasilkan produk atau 

proses untuk mengeluarkan hasil. 
5
 

Berdasarkan pengertian diatas, proses produksi dalam penelitian 

ini maksudnya adalah proses serangkaian tindakan dan segala usaha 

untuk menghasilkan produk yang dikemas dalam program siaran radio 

untuk diperdengarkan kepada publik 

2. Mutu Siaran 

Mutu atau kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan. Mutu merupakan kondisi yang selalu 

                                                             
5
 (Departemen Pendidikan Nasional, 2005). 
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berubah (misalnya apa yang dianggap bermutu saat ini mungkin 

dianggap kurang bermutu pada masa yang akan datang.18 Siaran adalah 

pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan 

gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif 

maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran.
6
 

Mutu siaran disini diartikan kualitas dari program siaran yang 

disampaikan melalui Radio Islamic Rokan Hulu 98.5 FM kepada 

pendengarnya 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang diatas 

yaitu “Bagaimana Proses Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 98,5 FM Dalam 

Meningkatkan Mutu Program Siaran ? “ 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai penulis adalah untuk menemukan jawaban 

terhadap pertanyaan dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian ini rinciannya 

adalah untuk mengetahui Bagaimana Proses Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 

98,5 FM Dalam Meningkatkan Mutu Siaran. 

E.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi 2 aspek diantaranya adalah 

aspek teoritis dan aspek praktis, dari kedua sapek tersebut diharapkan dapat 

                                                             
6
 Komisi Penyiaran Indonesia. Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran. 

Diambil dari http://www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf diakses pada tanggal 

26 Oktober 2019. Jam 18.23 WIB. 
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memberi nilai yang berguna kepada berbagai pihak sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

sumbangan hasil pemikiran tentang ilmu komunikasi dan dakwah islam 

yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang Proses 

Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM dalam Meningkatkan Mutu 

Program Siaran. Dengan begitu bisa dijadikan Referensi bagi Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi yang berminat meneliti tentang Radio. 

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat, dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan peneliti tentang Ilmu Komunikasi, serta dapat 

melatih kemampuan secara deskriptif, dan dapat memotivasi diri agar bisa 

menganalisis suatu permasalahan yang terjadi. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini, maka 

disusunlah sistematika pembahasannya sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Yang meliputi Latar Belakang, Penegasan Istilah, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, 

Manfaat Penelitian serta Sistem Penulisan 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Menjelaskan tentang Kajian Terdahulu, Kajian Teori dan 

Kerangka Berfikir. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Sumber Data, Informan Peneliti, Teknik Pengumpulan 

Data, Validasi Data, dan Teknik Analisi Data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

Menjelaskan tentang Sejarah Islamic Radio Rokan Hulu, Visi dan 

Misi, Program Islamic Radio, Struktur Organisasi Islamic Radio, 

dan menjelaskan Proses Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 

FM dalam Meningkatkan Mutu Program Siaran 

BAB V : LAPORAN PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis 

sesuai masalah dan tujuan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 

bermanfaat dari hasil penelitian 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

1. Skripsi dengan judul “Proses produksi acara sehat islami di radio islamic 

center fm Klaten” yang disusun oleh M. Arofik Susanto pada tahun 2010. 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah terkait dengan 

bagaimana pelaksanaan proses produksi acara sehat islami di radio Islamic 

center fm Klaten. Mulai Proses produksi, Produksi, dan Pasca produksi. 

Metode penelitian yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif. dan hasil analisa pada skripsi ini dapat disimpulkan bahwa 

proses produksi pada acara sehat islami adalah pra produksi yang 

merupakan proses yang sangat menentukan bagaimana proses produksi 

acara yang dilakukan. kemudian pada tahapan produksi proses yang 

dilakukan setelah seluruh persiapan yang dilakukan siap untuk dilakukan 

produksi. terakhir ialah tahapan pasca produksi pada tahapan ini 

digunakan untuk melakukan koreksi terhadap seluruh rangkaian dari 

proses produksi yang ada.
7
 

2. Skripsi dengan judul “Proses produksi siaran Islamic spirit di radio 

robbani fm Pekanbaru” yang disusun oleh Rafka Tiara pada tahun 2013. 

Pada penelitian kali ini mengungkap bagaimana siaran agama Islam di 

radio Robbani FM Pekanbaru terkait dengan proses produksi. Metode 

yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

datanya menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. dan hasil analisa 

                                                             
7
 M. Arofik Susanto, “Proses produksi acara sehat islami di radio islamic center fm 

Klaten”, (Skripsi Program Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
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pada skripsi ini dapat disimpulkan bahwa proses produksi siaran Islamic 

Spirit di radio Robbani mulai dari tahap pra produksi, produksi, hingga 

pasca produksitelah berjalan dengan baik sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedure) radio Robbani.
8
 

3. Skripsi dengan judul “Proses produksi program siaran berita bulletin 

aktual sore di radio bharabas 97,5 fm Pekanbaru yang disusun oleh Eko 

Gunawan pada tahun 2014. Penelitian ini mengungkap bagaimana bentuk 

program siaran berita bulletin aktual yang ditinjau dari produksinya, Mulai 

dari proses produksinya yaitu dimulai dari perencanaan hingga bisa di 

produksi dan ditayangkan pada khalayak. Metode yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif. dan hasil analisa pada skripsi ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa program siaran berita Buletin Aktual Sore di 

radio Bharabas sebelum disiarkan harus melalui beberapa tahapan yang 

harus dijalankan dengan sebaik mungkin. Sehingga apa yang didengar 

oleh pendengar memiliki kualitas dan mutu yang baik, tahapan tersebut 

mulai dari tahapan pra produksi, produksi, hingga pasca produksi yang 

juga telah berjalan secara terstruktur dan telah sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedure) Radio Bharabas. 
9
 

4. Jurnal dengan judul “Proses produksi program berita pada radio metro 

mulawarman Samarinda” yang disusun oleh Fachir Yusuf pada tahun 

2016. Dalam penelitian ini yang menjadi focus penelitian adalah terkait 

dengan bagaimana proses terciptanya sebuah produk siaran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil yang didapat 

dari penelitian ini adalah bahwa proses produksi program berita radio 

metro mulawarman memiliki beberapa tahapan yang telah sesuai dengan 

SOP (Standar Operasional procedure) mengenai proses produksi program 

                                                             
8
Rafka Tiara, “Proses produksi siaran Islamic spirit di radio robbani fm Pekanbaru”, 

(Skripsi Program Sarjana Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2013). 
9
 Eko Gunawan, “Proses produksi program siaran berita bulletin aktual sore di radio 

bharabas 97,5 fm Pekanbaru”, (Skripsi Program Sarjana Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, Pekanbaru, 2014). 
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acara yang terdiri dari pra produksi yang mencakup segala perencanaan 

yang mendukung proses produksi dan pasca produksi. Produksi yaitu 

gagasan yang terdapat pada prapoduksi direalisasikan secara nyata untuk 

disajikan kepada khalayak (pendengar) dan pascaproduksi adalah semua 

kegiatan setelah produksi sampai materi siaran dinyatakan selesai dan siap 

disiarkan atau diputar.
10

 

5. Buana Fanastar (Jurnal) Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Mulawarman, eJournal Ilmu Komunikasi, ISSN 0000-

0000, Volume 3, Nomor 4, 2015 : 358 -360, dengan judul Analisis Proses 

Produksi Siaran Berita Televisi Khabar Etam di TVRI Kalimantan Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan proses 

produksi berita yang dilakukan redaksi Khabar Etam serta siapa saja yang 

berperan dalam proses produksi beritanya. Pada penelitian ini tahap proses 

produksi disesuaikan dengan teori Agenda Setting yang mana tahap 

pertama terjadi ketika para pencari berita membuat “berita kasar” menjadi 

atau “bahan berita”. Tahap kedua terjadi ketika para pengolah  berita 

mengubah atau menggabung-gabungkan bahan itu menjadi “hasil akhir” 

(sebuah siaran berita). Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi partisipasi, 

wawancara mendalam (depth interview), wawancara terstruktur dan non-

struktur, serta dokumentasi.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa redaksi Khabar Etam melalui proses 

untuk menyampaikan beritanya pada masyarakat sesuai dengan Agenda Setting, 

tahap pertama yaitu penentuan tema dan ide oleh produser. Kemudian, pencarian 

bahan berita oleh tim liputan. Selanjutnya, reporter menulis naskah dari bahan 

berita yang diliput. Setelah naskah diedit oleh produser, maka dilakukan dubbing. 

Setelah gambar liputan yang dicapture ke komputer dan hasil dubbingan naskah 

telah diproses, maka seluruhnya siap diedit. Hasil akhir editing akan dipreview 

oleh produser. Jika suda disetujui, maka akan diprint ke dalam bentuk kaset video 

                                                             
10

 Fachir Yusuf, “Proses produksi program berita pada radio metro mulawarman 

Samarinda” Jurnal Vol.4, No.3 (2016), 98-11 
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atau data yang dikirim ke server. Melalui penelitian ini penulis melihat bahwa 

Buana menggunakan teknik pengumpulan data yang mendalam dan wawancara 

yang telah terstruktur dengan rapi, artinya penelitian ini dilakukan dengan proses 

yang pasti sehingga hasil yang diperoleh terlihat lebih jelas, hanya saja penelitian 

ini tidak mengikuti tahap proses produksi yang penulis gunakan yakni tahap pra-

produksi, produksi dan pasca produksi.  

 

B. Kajian Teori 

Kajian teori adalah langkah kedua dalam proses penelitian. Peneliti 

mencari teori teori, konsep-konsep, generalisasi-generaliisasi hasil penelitian yang 

dijadikan sebagai landasan teoritis untuk pelaksanaan penelitian. 

Dalam kaitannya dengan kegiatan penelitian, maka fungsi teori yang 

pertama digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup, atau 

konstruk variabel yang akan diteliti,. Fungsi teori yang kedua adalah untuk 

merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen penelitian, karena pada dasarnya 

hipotesis itu merupakan pernyataan yang bersifat prediktif. Selanjutnya fungsi 

teori yang ketiga digunakan untuk membahas hasil penelitian, sehingga 

selanjutnya digunakan untuk memberikan saran dan upaya pemecahan masalah. 

a) Produksi 

1. Produksi 

Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut 

input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa yang disebut output. 

Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi tersebut disebut dengan 

proses produksi.
11

 Produksi pada dasarnya merupakan proses penciptaan 

atau penambahan faedah bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor 
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 Boediono, Teori Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPEE, 2006), h. 63  
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produksi sehingga dapat lebih bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan 

manusia. Proses perubahan bentuk-bentuk faktor produksi tersebut disebut 

proses produksi. Selain itu produksi dapat ditinjau dari dua pengertian, 

yaitu pengertian secara teknis dan pengertian secara ekonomis.  

Ditinjau dari pengertian secara teknis, produksi merupakan proses 

pendayagunaan sumber-sumber yang telah tersedia guna memperoleh hasil 

yang lebih dari segala pengorbanan yang telah diberikan. Sedangkan bila, 

ditinjau dari pengertian secara ekonomis, produksi merupakan suatu 

proses pendayagunaan segala sumber yang tersedia untuk memperoleh 

hasil yang terjamin kualitas maupun kuantitasnya, terkelola dengan baik 

sehingga merupakan komoditi yang dapat diperdagangkan. Adanya 

hubungan antara faktor-faktor produksi yang digunakan dengan output 

yang dihasilkan dinyatakan dalam suatu fungsi produksi.
12

 

Produksi adalah menciptakan, menghasilkan, dan membuat. 

Kegiatan produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan yang 

memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa 

melakukan produksi, orang memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber 

alam, modal dalam segala bentuknya, serta kecakapan. Semua unsur itu 

disebut faktor-faktor produksi (factors of production). Jadi, semua unsur 

yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai 

barang disebut sebagai faktor-faktor produksi. Pengertian produksi lainnya 

yaitu hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan 

beberapa masukan atau input.  

Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi 

diartikan sebagai aktivitas dalam menghasilkan output dengan 

menggunakan teknik produksi tertentu untuk mengolah atau memproses 

input sedemikian rupa.
13
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 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
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Keseluruhan unsur-unsur dalam elemen input tadi selanjutnya 

dengan menggunakan teknik-teknik atau cara-cara tertentu, diolah atau 

diproses sedemikian rupa untuk menghasilkan sejumlah output tertentu. 

Teori produksi akan membahas bagaimana penggunaan input untuk 

menghasilkan sejumlah output tertentu. Hubungan antara input dan output 

seperti yang diterangkan pada teori produksi akan dibahas lebih lanjut 

dengan menggunakan fungsi produksi. Dalam hal ini, akan diketahui 

bagaimana penambahan input sejumlah tertentu secara proporsional akan 

dapat dihasilkan sejumlah output tertentu. Teori produksi dapat diterapkan 

pengertiannya untuk menerangkan sistem produksi yang terdapat pada 

sektor pertanian. Dalam sistem produksi yang berbasis pada pertanian 

berlaku pengertian input atau output dan hubungan di antara keduanya 

sesuai dengan pengertian dan konsep teori produksi. 

2. Faktor – Faktor Produksi 

Baik produksi maupun produktivitas sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor produksinya. Menurut Sukirno, faktor-faktor produksi dapat 

dibedakan menjadi empat, yaitu :  

a. Modal  

Modal adalah bentuk kepemilikan berupa sejumlah uang 

yang dapat digunakan untuk membangun fasilitas-fasilitas dalam 

usaha dan membiayai seluruh kegiatan produksi. Modal dapat 

berasal dari dalam maupun dari luar.  

b. Tanah  

Tanah merupakan aset tetap yang paling diperlukan dalam 

produksi. Jumlah penduduk yang terus bertambah dan 

perkembangan ekonomi yang terus meningkat adalah faktor 

pemanfaatan sumber daya tanah dengan tujuan sebagai tempat 

untuk menghasilkan alat-alat pemuas kebutuhan manusia.  

c. Tenaga Kerja  



13 

 

 

Tenaga kerja adalah faktor produksi terpenting setelah 

ketersediaan modal. Tanpa tenaga kerja, maka segala produktivitas 

tidak dapat berjalan dengan semestinya. Dalam penggunaan tenaga 

kerja secara optimal, perusahaan akan mempertimbangkan tingkat 

upah dan produk marjinal yang dihasilkan dari tambahan tenaga 

kerja tersebut.  

d. Keahlian Keusahawanan  

Faktor produksi ini berfungsi untuk mengatur ketiga faktor 

produksi yang lain. Keahlian keusahawanan merupakan kemampuan 

dalam mengelola sumber daya baik manusia maupun alam secara efektif 

dan efisien. Keahlian ini berfungsi untuk mengembangkan atau 

mendirikan berbagai kegiatan usaha baik dalam bidang distribusi maupun 

bidang produksi.
14

 

3. Fungsi Produksi 

Fungsi produksi adalah suatu persamaan yang menunjukkan 

jumlah maksimum output yang dihasilkan dengan kombinasi input 

tertentu. Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-

faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-faktor 

produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga 

disebut sebagai output.
15

 

Periode produksi dibagi menjadi dua bagian, yaitu fungsi produksi 

jangka pendek (short run) dan fungsi produksi jangka panjang (long run). 

Fungsi produksi jangka pendek adalah periode waktu dimana paling tidak 

hanya ada satu input yang tetap dan kuantitasnya tidak dapat diubah-ubah. 

Bila produsen ingin menambah produksinya dalam jangka pendek, maka 

hal ini hanya dapat dilakukan dengan jalan menambah jam kerja dan 

dengan tingkat skala perusahaan yang ada. Sedangkan yang dimaksud 
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 Soekartiwi, Teori Ekonomi Produksi: Dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi Cobb 

Douglas, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 17   



14 

 

 

dengan fungsi produksi jangka panjang adalah suatu periode waktu yang 

cukup panjang, dimana semua input dan teknologi berubah, tidak ada input 

tetap dalam jangka panjang. Pembagian fungsi produksi ini tidak 

didasarkan pada lama waktu yang dipakai dalam suatu proses produksi, 

akan tetapi dilihat dari macam input yang digunakan.
16

 

Dalam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) mengubah 

berbagai faktor produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan 

hubungannya dengan tingkat produksi, faktor produksi dibedakan menjadi 

faktor produksi tetap (fixed input) dan faktor produksi variabel (variable 

input). Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah 

penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi, seperti mesin-

mesin pabrik. Ada atau tidak adanya kegiatan produksi, faktor produksi itu 

harus tetap tersedia. Sedangkan faktor produksi variabel adalah faktor 

produksi yang penggunaannya tergantung pada tingkat produksinya, 

seperti buruh harian lepas. Makin besar tingkat produksi, makin banyak 

faktor produksi variabel yang digunakan.
17

  

Untuk memilih kombinasi faktor produksi yang memerlukan 

ongkos terkecil, diperlukan pengetahuan akan kemungkinan saling 

mengganti diantara faktor-faktor produksi yang digunakan dan juga harga 

relatif dari input-input tersebut. Bagi produsen individual, dianggap harga 

faktor produksi dipasar adalah tertentu karena harga tersebut ditentukan 

oleh seluruh kekuatan permintaan dan penawaran yang ada di pasar. Untuk 

mendapatkan suatu keterangan diperlukan suatu siasat, yaitu dengan 

membuat suatu bidang produksi (production surface).
18

 

4. Produksi Program Siaran Radio 

Untuk menghasilkan suatu produk yang bermutu pasti tidak lepas 

dari yang namanya proses, begitupun dengan radio. Dalam proses 
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produksinya radio memiliki tiga bagian utama yaitu: pra produksi, 

produksi dan pasca produksi. Untuk menghasilkan siaran yang bermutu 

dan layak siar harus memenuhi tiga langkah di atas, jadi tidaklah semudah 

yang kita bayangkan, tetapi lebih dari itu produksi siaran radio akan 

banyak menghabiskan waktu dan pikiran, baru akan menghasilkan suatu 

produk yang bermutu dan layak siar, radio perlu memiliki tim kerja yang 

saling mendukung dan kompak untuk memproduksi dan menghasilkan 

materi siaran acara berkualitas diantaranya yang harus dipersiapkan adalah 

penyusunan produksi siaran. Produksi adalah segala kegiatan dalam 

menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Produksi 

juga berarti proses untuk mengeluarkan hasil atau penghasilan 

(Depdikbud, 1998: 896). 

Pada hakekatnya produksi merupakan penciptaan atau penambahan 

faedah atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi 

pemenuhan kebuTuhan manusia. Tiap-tiap stasiun radio memiliki 

kebijakan untuk menentukan waktu penyajian acara produksinya, karena 

produksi acara radio sifatnya tidak baku untuk semua stasiun radio. Proses 

produksi acara untuk radio bukan hal yang mudah, karena membutuhkan 

perencanaan yang matang agar acara yang disiarkan sukses dan tidak 

mengecewakan pendengar. 

5. Proses Produksi 

Menurut Masduki (2004: 45), membuat rencana siaran berarti 

membuat konsep acara yang disajikan kepada pendengar. Tahapan-tahapan 

produksi dalam program radio terdiri atas pra produksi, produksi, pasca 
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produksi (Wahyudi, 1996: 30). 

a. Pra Produksi 

1. Penemuan Ide 

Langkah awal dalam memproduksi sebuah program siaran 

adalah dari penemuan ide yang dilakukan oleh bebrapa orang, 

biasanya ini melewati proses panjang baru kemudian diambil dari 

hasil kesepaatan saat musyawarah atau rapat kerja tersebut.
19

 

Tahap ini dimulai ketika produser menemukan ide atau gagasan. 

Dan disitu proses untuk menentukan bebrapa hal yaitu: 

a) Tema 

b) Narasumber 

c) Tim atau kru yang akan menjadi penanggung jawab saat 

produksi program siaran 

d) Kemudian membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta 

penulis mengembangkan naskah menjadi sebuah riset 

2. Perencanaan Program 

Perencanaan program didilakukam agar program siaran yang dibuat 

sesuai dengan apa karakteristik masyarakat target pendengar, mulai dari 

jenis program, jadwal siaran, dan hubungan dengan pengiklan. 

Perencanaan program siaran biasanya berawal dari ide program yang 

biasanya diusulkan oleh berbagai pihak, termasuk owner atau dewan 

direksi, tim produksi, penyiar, atau pendengar. 
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Perencanaan program siaran meliputi kegiatan : 

a) Penetapan jangka waktu kerja 

b) Penyempurnaan naskah 

c) Pembiayaan atau dana yang aan dikeluarkan 

b. Produksi 

1. Produksi Program 

Perencanaan program dilakukan agar program siaran yang dibuat 

sesuai dengan apa karakteristik masyarakat target pendengar, mulai dari 

jenis program, jadwal siaran, dan hubungannya dengan pengiklan. Pada 

stasiun radio komersial, pengelola program berupaya mengidentifikasi 

audien mereka yang spesifik itu sepanjang siarannya. Pada stasiun radio, 

perencanaan program mencakup pemilihan format dan isi program yang 

dapat menarik dan memuaskan kebutuhan audien yang terdapat pada suatu 

segmen audien berdasarkan demografi tertentu. Perencanaan program 

radio juga mencakup mencari penyiar yang memiliki kepribadian dan gaya 

yang sesuai dengan format yang sudah dipilih stasiun bersangkutan Suatu 

program yang dibuat sendiri oleh media penyiaran disebut dengan istilah 

In-house production atau produksi sendiri.
20

 

Produksi sendiri melibatkan semua tim stasiun penyiaran tersebut 

yang terorganisasi dalam satu tim, yaitu tim produksi yang dipimpin oleh 

seorang axecutive producer. Pada stasiun penyiaran, program-program 

yang disajikan pasti memiliki nilai ekonomis dan ingin membuat khalayak 
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tertarik pada stasiun penyiaran tersebut. Kegiatan produksi radio pada 

departemen program stasiun radio dengan format apa pun mencakup 

bagian-bagian berikut:
21

 

a) Music Director, adalah orang yang memiliki tugas menambahkan 

dan mengluarkan lagu-lgu yang akan diputar; mempersiapkan daftar 

lagu yang akan diputar; mendengarkan atau memeriksa rekaman 

lagu/ musik baru; dan lainnya yang berhubungan dengan musik. 

b) Manejer Produksi, bertanggungjawab dalam menentukan sesi 

perekaman, menangani spot-spot iklan atau spot promosi program, 

turut mengarahkan program siaran bersama program director dan 

music director, dan bersama staf teknisnya, dialah yang 

bertanggungjawab atas kualitas audio sebuah lagu, mengeditnya biar 

enak didengar dan layak siara (fit to broadcast).
22

 

c) Penyiar, atau nama lainya announcer, bertanggung jawab untuk 

merekam lagu/music dan program; membacakan iklaniklan (live 

commercials), layanan public, dan identivikasi stasiun; 

menyampaikan laporan informasi waktu, cuaca, lalu lintas; 

menjalankan peralatan control room. Penyiar juga bisa melakukan 

hal-hal lain seperti ikut serta daam memproduksi iklan dan 

pengumuman, membantu music director serta manejer produksi. 

Proses produksi program acara radio meliputi kegiatan sebgai 

berikut, yaitu: 
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2. Vokal Recording 

Vocal recording adalah tahapan perekam suara presenter yang 

membaca naskah di ruang rekam.
23

 Perekam biasanya digunakan untuk 

produksi acara seperti siaran liburan, sport, dan siaran informasi. 

Sedangkan untuk program siaran interaktif tidak dilakukan perekam 

terlebih dahulukarena siarannya seacra langsung baik distudio ataupun di 

lapangan. 

a. Mixing 

Mixing adalah proses mencampurkan masing-masing track hasil 

rekaman menjadi satu “file” produk rekaman. Misalnya, suara vokal 

dan musik masing-masing direkam dalam waktu yang berbeda ke 

dalam media yang berbeda, lalu digabungkan. 

Biasanya, dalam pembuatan spot iklan atau spot promo 

program, suara vokal diambil lebih dulu, lalu di-mixing bersama 

musik latar kemudian.
24

 

b. On Air 

Merupakan penayangan acara sesuai jadwal yang telah 

direncanakan. Ini merupakan tahapan penyajian seluruh materi yang 

telah direncanakan.
25

 

1. Eksekusi Program 

Eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program 

sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan 
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program ditentukan oleh bagaiman mengatur dan menyusun berbagai 

program yang akan ditayangkan. Menata program adalah kegiatan 

meletakkan atau menyusun berbagai program pada suatu periode 

yang sudah ditentukan. Sasaran audien juga harus diperhatikan oleh 

seorang programmer. Siaran berita sangat penting di waktu pagi hari, 

tengah hari, malam hari, dan tengah malam. Siaran akan sia-sia 

penempatan siaran berita disiarkan pada sesudah pagi menjelang 

siang dan disenja hari menjelang malam.
26

 Pengelola program harus 

menyusun atau menata program sebaik mungkin, untuk itu ia harus 

memiliki strategi menata acara (scheduling strategies). 

Dalam menyusun jadwal acara penngelola program harus 

mempertimbangkan berbagai factor dari audien. Untuk mengelola 

program acara hendaknya menyusun dan melakukan: 

a. Pembagian Waktu Siran, menentukan jadwal penayangan suatu 

acara ditentukan atas dasar perilaku audien, yaitu rotasi kegiatan 

mereka dalam satu hari dan juga kebiasaan menonton televisi 

atau mendengarkan radio pada jam 

tertentu. Pada waktu siaran radio terbagi dalm empat bagian 

yaitu pagi, siang, petang dan malam. Waktu siaran ini penting 

sekali untuk dijadikan pemikiran oleh pengelola program siaran, 

karena audien pada waktu tersebut, berlainan dalam 

kebiasaannya dalam kehidupannya sehari-hari.
27
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b. Perencanaan Siaran, untuk kesempurnaan produksi dan 

penyajian siaran perlu dilakukan rencana siaran harian, pekan, 

hingga bulanan. Acara bulanan disusun hanya pada garis 

besarnya saja, misalnya program bulanan seperti program 

Ramadhan. Memberikan situasi yang berbeda kepada pengelola 

program penyiaran. 

c. Pasca Produksi 

Dalam pasca produksi yang perlu dilakukan adalah pengawasan 

dan evaluasi dari hasil produksi baik secara on air atau off air. 

1. Pengawasan dan Evaluasi 

Program Melalui perencanaan, stasiun penyiaran 

metepakn rencana dan tujuan yang ingin dicapai. Proses 

pengawasan dan evaluasi menetukan seberapa jauh suatu 

rencana dan tujuan sudah tercapai atau diwujudkan oleh 

stasiun penyiaran, departemen, dan karyawan.
28

 Menejer 

program atau disebut dengan “pelindung” pada izin 

siaran yang diperoleh stasiun penyiaran. 

Menurut Peter Pringle, dalam hal pengawasan 

program, manajer program harus melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan standar program stasiun penyiaran, di Indonesia 

memiliki pedoman perilaku penyiaran yang merupakan panduan 
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tentang batasan-btasan menganai apa yang diperbolehkan 

dan/atau yang tidak diperbolehkan dalan program siaran. 

b. Mengawasi seluruh isi program siaran agar sesuai dengan 

standar stasiun dan aturan perundangan yang berlaku. Misalnya 

program kuis, music, factual, perbincangan dan lain sebagainya. 

c. Memelihara catatan program yang disiarkan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman jika terjadi tunuttan dalam program siaran. 

d. Mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf departemen 

program. 

e. Memastikan kepatuhan stasiun terhadap kontrak yang sudah 

dibuat. Misalnya lembaga lisensi lagu dan rekaman, stasiun 

jariang dan lain-lain. 

f. Memastikan bahwa biaya program tidak melebihi jumlah yang 

sudah dianggarkan. 

6. Mutu Program Siaran 

1. Pengertian Mutu 

Mutu merupakan baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau 

derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya).
29

 Jika 

dikaitkan dengan mutu siaran dapat diartikan sebagai penetapan 

baik buruknya suatu siaran dari lembaga penyiaran berdasarkan 

taraf atau derajat kualitas siarannya. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa standar 
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mutu siaran ialah adanya persyaratan yang biasanya berupa dokumen 

formal yang menciptakan kriteria terhadap penetapan baik buruknya suatu 

siaran dari lembaga penyiaran berdasarkan taraf atau derajat kualitas 

siarannya. 

a.  Penetapan Standar Mutu sebagai Proses Pengawasan 

Terdapat tiga langkah pokok dalam proses pengawasan yang harus 

dilaksanakan sehingga fungsi pengawasan berjalan dengan efektif 

dengan hasil optimal dalam suatu media penyiaran. 

b.  Penetapan standar mutu program 

Dalam tahapan ini ditentukan standar-standar kualitas sebuah 

program yang selanjutnya digunakan untuk menilai hasil 

pelaksanaan perencanaan program. Keputusan standar mutu 

diputuskan oleh manajemen berdasarkan informasi tentang 

kebutuhan konsumen yang diperoleh melaui riset dan dipadukan 

dengan data kemampuan serta keterbatasan perusahaan. Adapun riset 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Riset Rating 

Peringkat program atau Rating menjadi hal yang sangat 

penting bagi pengelola stasiun penyiaran. Perusahaan atau 

lembaga rating, menyediakan jasa kepada stasiun penyiaran 

dengan mengeluarkan laporan rutin mengenai program yang 

menjadi unggulan dan program yang sudah ditinggalkan 

audiensnya. Rating merupakan hal yang penting karena 
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pemasang iklan selalu mencari stasiun penyiaran atau program 

siaran yang paling banyak ditonton atau didengar orang.
30

 

2) Riset Non-Rating. 

Membuat program siaran membutuhkan banyak biaya dan 

stasiun penyiaran tentu tidak ingin menghabiskan uangnya 

begitu saja tanpa ada keyakinan bahwa program itu nantinya 

akan berhasil atau tidak. Suatu konsep program perlu diuji 

terlebih dahulu sebelum diproduksi. Kegiatan pengujian 

program ini dinamakan dengan riset non-rating atau uji 

program banyak digunakan untuk mengetahui tanggapan orang 

terhadap suatu pilot program yaitu acara yang belum disiarkan. 

Riset non-rating dapat memberikan petunjuk kepada pengelola 

media penyiaran dalam mempersiapkan program agar berhasil 

pada saat penayangan.
31

 

3) Evaluasi Keefektifan Program 

Evaluasi program merupakan upaya untuk mengukur/menilai 

sampai dimana program yang disiarkan telah berhasil 

mencapai tujuan. Dari uraian mengenai umpan balik tersirat 

bahwa umpan balik/respon yang diterima dari khalayak juga 

berfungsi sebagai bahan evaluasi terhadap program yang 

disiarkan. Adapun tujuan dari evaluasi tersebut adalah untuk 
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kebanggaan, dalam arti kita telah melakukan sesuatu yang 

berharga, memperoleh informasi berkaitan dengan 

perencanaan dan pelaksanaan program, memfokuskan 

usahausaha yang dilakukan, memberi kesempataan belajar 

tentang sasaran pelaksanaan
32

 Evaluasi sebuah program radio 

dapat dilakukan secara kontinyu dan teratur minimal enam 

bulan sekali.. Evaluasi dapat dilakukan melalui laporan tertulis 

dari produser atau presenter tentang kendala yang dihadapi, 

featback 

b) Program Siaran 

1. Pengertian Program Siaran 

Program atau siaran didefenisikan sebagai pesan tau rangkaian 

pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Kata program lebih sering 

digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia daripada kata siaran. 

Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk 

memenuhi kebutuhan audiennya. Dengan demikian program dapat 

diartikan secara luas (Morissan, 2013: 210). 

Dengan demikian program adalah produk yang dibutuhkan orang 

sehingga mereka bersedia mengikutinya. Program akan menghasilkan 

daya tarik bagi audiensnya. 

Suatu media penyiaran harus mengelola program sebaik mungkin 

sehingga menghasilkan peminat yang banyak dan memiliki daya tarik 
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tersendiri. Program yang baik dan menarik akan menghasilkan audien 

yang banyak dan juga berlaku hal ini sebaliknya. Program siaran dapat di 

definisikan sebagai satu baguan atau dari isi siaran radio ataupun televise 

secara keseluruhan, sehingga memberikan pengertian bahwa dalam 

siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang di dudarakan, atau 

dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran 

tersususn dari beberapa program siaran.
33

 

2. Jenis-jenis Program Siaran 

Program siaran ditelah dari karakteristik dapat dibagi menjadi 2 

bagian, yaitu siaran artistic dan siaran jurnalistik. 

b. Siaran Karya Artistik 

Siaran artistic adalah acara siaran radio yang diproduksi 

melalui pendekatan artistic, yaitu proses produksinya 

mengutamakan segi keindahan. Karya artistic dapat dijabarkan 

berdasarkan jenis masing-masing program tersebut sebagai berikut: 

c. Program Musik 

Program music adalah suatu program yang materi siaranya 

mengutamakan aspek atau yang beraitan dengan music dan lagu 

penyajian siaranya, misalnya acara tangga lagu, program jenis music, 

request song. 

d. Program Drama Radio 

Suatu program yang materi siaranya menyajikan pola pelakonan / 

dramastis para tokoh atau karakternya dalam suatu tema cerita tentu yang 
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dibawakan naratif, monolog, dialog yang diselingi dengan suara 

music,lagu, serta efek suara seperlunya. 

e. Program Kuis Radio 

Suatu media penyiaran harus mengelola program sebaik mungkin 

sehingga menghasilkan peminat yang banyak dan memiliki daya tarik 

tersendiri. Program yang baik dan menarik akan menghasilkan audien 

yang banyak dan juga berlaku hal ini sebaliknya. Program siaran dapat di 

definisikan sebagai satu baguan atau dari isi siaran radio ataupun televise 

secara keseluruhan, sehingga memberikan pengertian bahwa dalam 

siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang di dudarakan, atau 

dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran 

tersususn dari beberapa program siaran.
34

 

1. Jenis-jenis Program Siaran 

Program siaran ditelah dari karakteristik dapat dibagi menjadi 2 

bagian, yaitu siaran artistic dan siaran jurnalistik. 

a. Siaran Karya Artistik 

Siaran artistic adalah acara siaran radio yang diproduksi 

melalui pendekatan artistic, yaitu proses produksinya 

mengutamakan segi keindahan. Karya artistic dapat dijabarkan 

berdasarkan jenis masing-masing program tersebut sebagai berikut : 

2. Program Musik 

Program music adalah suatu program yang materi siaranya 
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mengutamakan aspek atau yang beraitan dengan music dan lagu 

penyajian siaranya, misalnya acara tangga lagu, program jenis music, 

request song. 

b. Program Drama Radio 

Suatu program yang materi siaranya menyajikan pola pelakonan / 

dramastis para tokoh atau karakternya dalam suatu tema cerita tentu 

yang dibawakan naratif, monolog, dialog yang diselingi dengan suara 

music,lagu, serta efek suara seperlunya. 

c. Program Kuis Radio 

Suatu program yang materi siaranya didasarkan pada pertanyaan-

pertanyaan, teka-teki permainan/games bersifat auditif yang ditujukan 

kepada pendengar, agar menanggapi sebagai suatu bentuk 

partisipasinya atau interaktif, yang dikompensasikan dengan suatu 

hadiah. 

d. Program Variaty Show 

Suatu program sajian yang terdiri dari sejumlah kombinasi dari 

beragam format acara, yang dikemas secara dinamis dan menarik 

dengan diselingi music dan efek suara. 

e. Program Komedi atau Humor 

Suatu program yang menyajikan unsur-unsur yang menggelitik 

dan mengundang kelucuan secara auditif sehingga merangsang 

pendengar tersenyum atau tertawa. 
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f. Program Sponsor 

Suatu program yang isi siaranya dimuati pleh informasi dan 

data produk tertentu yang disajikan dengan gaya pembincangan atau 

wawancara. 

g. Program Cerita Dongeng atau Legenda 

Bentuk penyajian program yang disajikan secara dramatisasi 

atau naratif berdasarkan kisah-kisah dongeng dengan cerita legenda 

yang sudah dikenal luas. 

h. Siaran Karya Jurnalistik 

Siaran karya jurnalistik yaitu siaran yang diproduksi melalui 

pendekatan jurnalistik yaitu suatu proses produksi yang mengutamakan 

segi kecepatan, termasuk dalam proses penyajian kepada khalayak. 

3. Program Buletin Berita 

Suatu sajian beragam berita actual yang dikemas dalam tingkatan gradasi 

sangat penting. 

4. Program Doumenter 

Program yang didasarkan pada peristiwa penting yang telah berlalu dan 

memilii relevansi aktualitas kekinian. 

5. Program Majalah Udara 

Program adopsi dari majalah cetak yang disajikan dalam bentuk versi 

auditif yang berisi aneka ragam topic, tema, serta peristiwa yang perlu 

diketahui masyarakat. 
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6. Program Feature 

Merupakan program informasi yang membahas suatu topic persoalan 

melalui berbagai pandangan yang saling melengkapi, mengurai, dan 

mengkritik, yang disajikan dalam berbagai format. 

7. Program Talk Show 

Program yang mengutamakan sajian perbincangan atau obrolan yang 

didasari penentuan topic, serta bahasanya yang dikemas secara dinamis 

dan atual,factual juga menghibur. 

8. Fungsi Program Siaran 

Menurut Pringle Starr Mc Cavid fungsi program siaran terdiri yaitu : 

a. Memproduksi dan membeli atau akusisi program yang dapat 

menarik audien yang dituju. 

b. Menyusun jadwal penayangan program atau scheduling program  

untuk menarik audien yang diinginkan 

c. Memproduksi layanan public dan promosi serta produksi iklan local 

d. Produksi dan akusisi program-program lainnya untuk memuaskan 

ketertarikan public 

e. Menciptakan keuntungan bagi pemilik media penyiaran 

9. Karakteristik Program Siaran 

a) program siaran mempunyai dampak yang sangat luas bagi audiensi. 

Hal tersebut berarti bahwa program siaran mempunyai karateristik 

tertentu yang dapat mempengaruhi, memprovikasikan dalam hal positif 

maupun negative dan mampu mengubah sikap seseorang dari pendiem 
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menjadi agresif. 

b) Salah satu karateristik adalah sifat persuasive seperti terdapat pada 

siaran iklan 

c) Pengaruh siaran tidak mengenal usia pemirsa, dan tidak mengenal 

lokus pemirsa. 

c) Konseptualisasi Variabel 

Dengan penjelasan pengertian produksi merupakan suatu proses 

pendayagunaan segala sumber yang tersedia untuk memperoleh hasil 

yang terjamin kualitas maupun kuantitasnya, terkelola dengan baik 

sehingga dapat menentukan serta mencapai sarana-sarana secara 

lengkap dan mendalam untuk mendapatkan hasil siaran yang sesuai 

dengan tujuan yang dilakukan oleh Islamic Radio Rokan Hulu untuk 

membantu meningkatkan mutu program siaran. 

Adapun ruang lingkup yang berkaitan dengan “Proses Produksi 

Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM dalam Meningkatkan Mutu 

Program Siaran. 

1. Pra Produksi 

Pra-produksi adalah semua kegiatan sampai dengan pelaksanaan 

liputan Siaran. 

a. Penemuan Ide 

1) Rapat Kerja 

2) Penetapan Tema 

3) Menentukan Narasumber 
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4) Tim Kerja 

b. Perencanaan Program 

c. Penetapan Jangka Waktu Kerja 

d. Penyempurnaan Naskah 

e. Pembiayaan atau Dana yang akan Dikeluarkan 

2. Produksi 

Produksi adalah salah satu aktivitas yang menghasilkan hasil 

akhir atau output dari suatu proses yang membutuhkan beberapa 

masukan atau input. 

1. Produksi 

1. Vocal Recording 

a) Mixing 

b) On air 

c) Eksekusi Program 

b. Pasca Produksi 

Pasca produksi lebih berorientasi untuk program-program yang 

bersifat tidak langsung. 

1. Pengawasan dan Evaluasi Program 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir berfungsi untuk menghindari kerancuan penafsiran tentang 

Produksi program siaran pada Islamic Radio Rokan Hulu 98,5 FM. Kerangka 

pikir dalam penelitian ini yaitu mengenai suatu konsep yang akan memberikan 

penjelasan terhadap teori dari Produksi Program siaran yang dilakukan oleh pihak 
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Islamic Radio Rokan Hulu 98,5 FM pada program siarananya. Program siaran 

islamic radio, memiliki durasi siar selama 9 jam atau lebih, dimulai dari pukul 

08.00 pagi hingga pukul 04.00 sore. Program siaran tersebut berisikan berbagai 

informasi menarik yang disajikan untuk masyarakat Rokan Hulu seperti, 

informasi mengenai dunia islami, khasanah islam, Nabi dan Rasul, hiburan, dan 

lain sebagainya. Dan hal yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Meningkatkan Mutu Program Siaran yang dilakukan stasiun Islamic 

Radio Rokan Hulu 98.,5 FM pada program siarannya. Yang dimulai dari proses 

pra produksi, produksi dan pasca produksi dengan mengevaluasi jalannya 

program siaran. 

Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan tentang produksi 

program siaran sebagai awal untuk menjelaskan tujuan peneliti. Setelah itu 

penulis akan melihat dan menganalisis apakah Proses Produksi program siaran 

yang dilaukan tersebut telah membantu Islamic Radio dalam meningkatkan Mutu 

Program Siarannya. 

Sehingga diakhir peneliti penulis akan mendapatkan kesimpulan yang 

diinginkan sesuai dengan yang telah direncanakan diawal. Berikut adalah 

kerangka fikir yang disajikan oleh penulis dalam penelitian “ Proses Produksi 

Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM dalam Meningkatkan Mutu Program Siaran. 

Adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Fikir 
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Maksud dari kerangka fikir diatas adalah yang dilakukan Islamic radio 

dalam meningatkan program siaranya mereka menggunakan tiga hal tersebut yaitu 

:satu dengan pra produksi, kedua dengan produksi, ketiga dengan pasca produksi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, 

fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta peristiwa hanya 

dapat dipahami bila penelitian menelusurinya secara mendalam dan tidak 

hanya terbatas dalam pandangan permukaan saja. Pendekatan kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Selanjutnya setelah data terkumpul maka taham selanjutnya 

adalah analisa data. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yang berusaha untuk menghasilkan data desriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
35

 

Serta berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti,
36

 dalam penelitian kualitatif dikenal satu istilah, yaitu audit trail, 
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yang artinya audit sudah ita ketahui yaitu memeriksa kembali. Dalam 

kamus istilah trail berarti melakukan analisis atau penelusuran kembali 

semua berkas yang terkumpul dari rangkaian kegiatan penelitian, dan 

penelusuran tersebut dilakukan bersama dalam bentuk diskusi antar 

sejawat.
37

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM Yang 

beralamat didaerah Komplek Perkantoran Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu RT. 02 RW. 01 Desa Pematang Berangan Kecamatan Rambah. Penelitian ini 

dilakukan pada saat Skripsi ini sudah disetujui untuk lanjut oleh dosen 

pembimbing. 

C. Sumber Data 

Data merupakan sekumpulan informasi atau juga keterangan-keterangan 

dari suatu hal yang diperolah dengan melalui pengamatan atau juga pencarian ke 

sumber- sumber tertentu atau data juga bisa dikatakan sesuatu yang akan kita cari 

untuk penelitian yang diperoleh dari sumber data. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah subjek dari mana data diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan di 

Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM, kali ini peneliti menggunakan sumber data 

yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 
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sumber data pertama lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah dengan cara melakukan wawancara mendalam dengan para 

informan yang dapat memberikan data mengenai Islamic Radio Rokan 

Hulu 98.5 FM yang berhubungan dengan hal yang ingin diteliti. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Seperti dari berbagai artikel 

dan buku-buku yang bersangkutan dengan penelitian ini. Data ini 

merupakan data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, buku referensi, 

artikel, majalah, internet dan sebagainya. Bertujuan sebagai pendukung 

informasi-informasi yang terkait dengan penelitian Proses Produksi 

Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM Dalam meningkatkan Mutu Siaran. 

Dengan pertimbangan data tersebut mampu menjadi penunjang fakta dan 

realitas yang terjadi di lapangan sehingga memperoleh tingkat validitas 

data yang lebih baik. 

D. Informan Peneliti 

Penulis dalam mengumpulkan data telah menentukan beberapa informan 

dan dipilih karena ada pertimbangan tertentu, yaitu para informan yang dapat 

memberikan data mengenai strategi dakwah dari Islamic Radio. Jadi informan di 

sini adalah orang- orang yang dipilih berdasarkan kebutuhan data informasi 

dengan  (Cuya Adibah dan Husni budiman)
38
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 

dimanfaatkan, maka ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti, karena diperlukan ketelitian dan 

kecermatan, dalam praktiknya observasi membutuhkan sejumlah alat, 

seperti daftar catatan dan alat-alat perekam elektronik, tape recorder, 

kamera dan sebagainya. Keuntungan yang dapat diperoleh melalui 

observasi adalah adanya pengalaman yang mendalam, di mana peneliti 

berhubungan secara langsung dengan subjek penelitian.
39

 Berdasarkan 

pemaparan di atas, penulis melakukan observasi dengan station Manager 

Mengenai Proses Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 Fm dalam 

meningkatkan Mutu Program Siaran. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan 

seorang diasumsikan mempunyai informasi penting dalam suatu objek. 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi lapangan dari sumbernya. Proses wawancara 

                                                             
39

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 87) 
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dilakukan penulis untuk mendapatan data dari informasi tentang Proses 

Produksi Islamic radio rokan hulu 98.5 fm dalam meningkatkan mutu 

siaran. 

Dalam melakukan wawancara penulis mengajukan pertanyaan 

kepada informan yang berhubungan dengan penelitian mengenai Proses 

Produksi Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 Fm dalam meningkatkan Mutu 

program Siaran. Tujuan dari wawancara ini untuk memperoleh informasi 

dengan cara Tanya jawab secara tatap muka penulis dengan informan. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis melakukan wawancara terhadap 

station manager dan direktur utama di radio tersebut.
40

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni suatu metode pengumpulan data informasi 

dengan mengumpulkan serta menganalisis informasi berbentuk dokumen 

tertulis, semacam buku, jurnal, ataupun foto serta elektronik. 

Doumentasi yang diartikan berbentuk hal-hal yang terkait dengan 

penelitian, semacam sejarah berdirinya Radio, Visi Misi, Struktur 

Organisasi, Program Kerja, Serta Sarana Radio, 

 

F. Validasi Data 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau 

instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat 

tersebut menjelaskan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur dari pengukuran 

                                                             
40
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tersebut tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur. Sudjan 

mengatakan bahwa validasi berkenan dengan ketepatan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. 

Data utama penelitian dalah menggunakan hasil wawancara untuk 

memvalidasikan hasil wawancara tersebut, peneliti Membandingkan hasil 

wawancara narasumber yang satu dengan narasumber yang lainnya. 

 

G. Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menajabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendri 

maupun orang lain. 

Untuk mempermudah analisi data yang telah diperoleh maka peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Pengkodean 

Yaitu cara peneliti memberikan kode yang terkumpul,seperti data 

hasil wawancara dan Dokumen. 

b. Data Redaksi 

Yaitu peneliti mereduksi data, merangkum memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dengan demikian data yang telah direduksi akan 
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memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakuan pengumpulan data selanjutnya 

c. Display Data 

Yaitu analisis data yang terorganisasikan dan tersusun, penganalisian 

data dilakukan dengan cara deskriptif dan bersifat naratif, sehingga 

mudah dipahami 

d. Verifikasi pengesahan kesimpulan 

Kesimpulan atau verifikasi Merupakan langkah terakhir proses analisi data 

dalam penelitian kualitatif adalah menarik berbagai kesimpulan dari berbagai 

permasalahan yang diteliti.
41

 Maka dengan menggunakan motode analisis ini 

maka mendapatkan gambaran mengenai “Proses Produksi Islamic Radio Rokan 

Hulu 98.5 FM Dalam Meningkatkan Mutu Program Siaran”. 
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 Etta Mamang Sangaji, Dkk. Metodelogi Pendekatan Praktis dalam Penelitian. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 2010. Hlm. 1999 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM MANAJEMEN ISLAMIC RADIO  

ROKAN HULU 

Pada Bab IV ini peneliti akan memaparkan gambaran umum Islamic Radio 

Rokan Hulu yang terdiri dari proses pra produksi, produksi dan pasca produksi. 

A. Pra Produksi 

Pada proses Produksi ini ada dua langkah yang pertama adalah penemuain 

ide selanjutnya adalah perencanaan program. Adapun gambaran umum pra 

produksi di Islamic Radio Rokan Hulu adalah sebagai berikut : 

1. Penemuan Ide 

Penemuan Ide dalam proses Pra Produksi terdiri dari beberapa 

langkah berikut yaitu : 

a) Rapat Kerja 

Sebelum menyusun program Siaran di Islamic Radio Rokan 

Hulu maka mengadakan rapat kerja. Adapun rapat kerja dilaksanakan 

oleh para jajaran manajemen Islamic Radio Rokan Hulu yaitu : 

1) Pengawas Aktivitas Kegiatan 

Pengawas berjumlah 3 orang, ditetapkan menjadi 

pengawas berdasarkan rapat komisaris dan Direktur PT. Islamic 

Radio Rokan Hulu Kabupaten Rokan Hulu yang memiliki tugas 

pokok mengawasi dan mengontrol kebijakan yang ditetapkan 

oleh komisaris dan direktur yang meliputi kebijakan umum, 

rencana induk, kebijakan penyiaran, rencana kerja dan anggaran 
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tahunan serta kebijakan pengembangan kelembagaan dan 

sumber daya manusia pada PT. Islamic Radio Rokan Hulu. 

2) Penganggung jawab penyiaran komunitas (PPK) 

Memberikan arahan program penyiaran dan melakukan 

pengawasan kepada badan pelaksanaan penyiaran komunitas 

dalam operasional dan pengelolahan Radio, serta memastikan 

bahwa seluruh aktivitas komisaris adalah sesuai dengan tata 

aturan dan rencana kerja tahunan organisasi. 

a. Penganggung jawab pelaksanaan penyiaran 

1. Kepala Radio : Menjalin kerja sama dengan pihak 

ketiga dalam penyediaan program dan peningkatan 

keahlian dan keterampilan seluruh anggota organisasi. 

2. Penanggung jawab bidang penyiar : Memastikan 

program penyiaran hasil kerja sama dengan pihak 

ketiga telah diimplementasikan sesuai dengan 

perjanjian yang ada. 

3. Koordinator bidang religious (Rahmad ) : Melakukan 

koordinasi dengan divisi teknik untuk program 

religious yang di adakan diluar studio. 

4. Koordinator program anak ( Nefrida. SE ) : 

bertanggung jawab menyusun rencana penyiaran yang 

terkait dengan program acara untuk anak. 

5. Koordinator program music ( Devi Anggraini ) : 
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bertanggung jawab pada penyediaan segala material 

yang berkaitan dengan music pada berbagai event 

program yang di adakan oleh Islamic Radio Rokan 

Hulu. 

6. Koordinator program live event / newa ( Supardi. A. 

Md ) : Bertanggung jawab menyusun rencana 

penyiaran yang terkait dengan liputan beragam 

kegiatan yang akan berlangsung. 

7. Koordinator program talkshow ( Marsudi Sakti ) : 

bertanggung jawab memastikan jadwal piket, jadwal 

penyiar dan pengisi siaran untuk program Talkshow. 

8. Koordinator penyiar ( Bastian ) : melakukan 

perekrutaan penyiar baru dan memberikan pelatihan 

yang dianggap perlu bagi penyiar yang kategorinya 

adalah penyiar baru. 

b. Penanggung jawab bidang teknik ( Supardi.A. Md ) 

Melakukan koordinasi dan mengorganisasikan 

coordinator teknik sipil dan coordinator teknik 

elektrikal dalam pelaksanaan perawatan dan perbaikan 

peralatan, kelistrikan, gedung, dan bangunan studio. 

b. Koordinator teknik sipil ( Marsudi Sakti ) : 

bertanggung dalam memastikan aspek bangunan dan 

interior kantor dan ruang studio dalam kondisi baik 
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dan aman digunakan. 

c. Koordinator tenik elektrik ( Supri A. Md ) : 

bertanggung jawab melakukan perawatan dan 

perbaikan instalansi listri gedung kantor dan ruangan 

studio yang mengalami kerusakan. 

c. Kepala Bidang Umum ( H. Bisri. SE ) 

Melakukan pengarahan,koordinasi, dan pengawasan 

operasional radio dari sisi kesekretariatan, pemasaran, 

coordinator administrasi keuangan, dan coordinator 

kepustakaan. 

a) Koordinator kepustakaan ( M. Abduh. S. Sos ) : 

melakukan koordinasi dan korespondensi dengan 

lembaga kepustakaan lain dalam rangka peningkatan 

jumlah koleksi pustaka. 

b) Koordinator pemasaran ( Murnianti. SE ) : melakukan 

koordinasi dengan bidang penyiaran dalam hal jenis 

program yang dapat dijadikan sebagai media pihak 

ketiga melakukan sponsordhip. 

c) Koordinator secretariat ( M. Abduh. S. Sos ) : 

memastikan pencatatan dan penyimpanan data 

anggota Islamic Radio Rokan Hulu serta melakukan 

update secara berkala. 

d) Koordinator administrasi keuangan ( Lindasari ) : 
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membuat laporan posisi keuangan pada setiap awal 

bulan untuk bulan yang telah berjalan. 

e) Penetapan Tema 

Dalam rapat kerja juga dibahas untuk menetapkan tema yang 

akan diangkat dalam program di Islamic Radio Rokan Hulu. Tema yang 

akan diangkat tidak boleh lepas dari Visi dan Misi Islamic Radio Rokan 

Hulu yaitu sebagai berikut : 

Visi Islamic Radio Rokan Hulu 

Menjadikan Radio Masjid Agung Rokan Hulu sebagai media 

pilihan dan penyejuk hati masyarakat Rokan Hulu, Radio Masjid 

Agung Rokan Hulu membentuk pribadi yang ber-akhlakul karim 

berpegang teguh dengan sunnah, dan menjauhi segala bentuk 

kemaksiatan dengan menyebarkan hal-hal yang dilarang oleh islam. Hal 

ini guna terwujudnya Radio Masjid Rokan Hulu sebagai pusat dan 

sentral informasi Media Dakwah Islami Kabupaten Rokan Hulu, dan 

sebagai sarana informasi timbal balik antara pemerintah dan 

masyarakat. 

Misi Islamic Radio Rokan Hulu 

1. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mempelajari 

ajaran islam. 

2. Membentengi umat islam dari berbagai pemikiran sesat, gaya 

hidup menyimpang, dan gerakan pemurtadan yang demikian 

gencar. 
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3. Menyebarkan ilmu syar‟I di tengah-tengah masyarakat dengan 

pemahaman yang benar sebagaimana yang diajarkan oleh 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam kepada para sahabatnya, 

tabii dan tabii sehingga sampai kepada kita saat sekarang ini. 

4. Menyajikan program acara yang berkualitas dengan menitik 

beratkan pada program yang edukatik dan memperhatikan 

keragaman tingkat pemahaman pendengar. 

5. Membina pribadi muslim yang beraqidah lurus, berakhlak 

mulia, dan sabar dalam menghadapi persoalan hidup. 

6. Terjadi dialog interaktif antara masyarakat dengan pengelola 

masjid agung, para ustaz, ustazah dan pemerintah daerah 

kabupaten rokan hulu. 

7. Memasyarakatkan membaca al-quran dikalangan masyarakat. 

Menentukan Tema yang berdasarkan Visi dan Misi karena untuk 

menjaga tujuan dan karakteristik Islamic Radio Rokan Hulu yang 

bertujuan untuk menyiarkan dakwah di Rokan Hulu 

f) Menentukan Narasumber 

Setelah menyusun tema, selanjutnya dalah menentukan 

narasumber. Narasumber adalah orang yang menjadi sumber dalam 

penyampaian materi siaran. Acara di Islamic Radio Rokan Hulu memiliki 

narasumber yang kompeten dalam bidang memberikan bimbingan rohani 

bagi pendengar Radio. Para narasumber ini berasal dari sebuah lembaga 

yang bekerja sama dengan radio Islamic Radio Rokan Hulu dalam 
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membuat program. 

Narasumber yang paling dipehatikan adalah narasumber program 

dakwah. Pendakwah sebagai narasumber pada program dakwah dan subjek 

dakwah selalu bertambah jumlahnya. Baik dari pengetahuan, pendidikan 

dan wawasan, semuanya menjadikan para dakwah lebih potensial. 

Pengamatan yang dilakukan peneliti dalam program siaran dakwah juga 

menunjukkan jumlah para dakwah yang semakin bertambah dan didukung 

juga dengan pendidikan yang diikuti para da‟i yakni dominan Strata satu 

dan sebagian mempunyai gelar magister. 

g) Menentukan Tim Kerja 

Pada proses Pra Produksi dalam Penemuan Ide setelah rapat kerja, 

penetapan tema, serta menentukan narasumber selanjutnya adalah 

menentukan Tim Kerja. Tim Kerja di Islamic Radio Rokan Hulu terdiri 

dari dua atau lebih orang yang berinteraksi dan saling mempengaruhi, 

yang bertanggung jawab untuk mencapai visi serta misi Islamic Radio 

Rokan Hulu, dan merasakan diri mereka sebagai satu kesatuan sosial 

dalam Radio. 

2. Perencanaan Program 

Perencanaan merupakan aktifitas/kegiatan memilah yang 

menghubungkan informasi berupa fakta dan memakai opini/pendapat 

tentang periode ke depan pada aktifitas yang menggambarkan usaha yang 

dikemukakan yang cukup penting dalam terealisasinya tujuan yang akan 

dicapai. Adapun langkah-langkah perencanaan program di Islamic Radio 
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Rokan Hulu adalah sebagai berikut : 

a. Penetapan Jangka Waktu Kerja 

Hal pertama yang dilakukan dalam perencanaan program 

adalah menetapkan jangka waktu kerja. Artinya tim kerja harus 

memiliki deadline kerja supaya mencapat target yang akan dicapai 

b. Penyempurnaan Naskah 

Semua acara siaran radio Islamic Radio Rokan Hulu dari 

bentuk yang paling sederhana, pasti didahului oleh timbulnya sebuah 

ide. Ide tersebut merupakan buah pikiran setelah mendapatkan 

rangsangan dari masyarakat dan timbulnya dapat dari seorang 

produser yang tergabung dalam tim. Sesuai dengan teori komunikasi, 

ide merupakan rencana pesan yang akan disampaikan kepada para 

komunikan, melalui medium radio dengan tujuan tertentu. Karena itu, 

sewaktu menuangkan idenya dalam bentuk naskah program siaran, 

produser harus memperhatikan faktor pendengar atau audiens, agar 

apa yang akan disajikan dapat memenuhi harapan mereka. Setelah 

menuangkan dalam naskah program selanjutnya disempurnakan untuk 

siap dalam program yang akan dilaksanakan. 

c. Pembiayaan atau Dana yang akan Dikeluarkan 

Pembiayaan yang dimaksud disini adalah biaya yang harus 

dikeluarkan untuk memproduksi program siaran. Adapun hal-hal yang 

dikeluarkan untuk kebutuhan : 

1)  Fee Penyiar 
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2) Fee Narasumber (jika ada narasumber) 

3) Fee operator 

4) Biaya Listrik 

5) Konsumsi Kru dan Narasumber 

6) Pemeliharaan alat 

B. Produksi 

Prosuksi siaran merupakan keterampilan memadukan wawasan, kreatiitas, 

dan kemampuan mengoperasikan peralatan produksi. Program dapat diperoleh 

dengan cara membeli atau memproduksinya sendiri (in house production). 

Membeli program dilakukan apabila stasiun penyiaran tidak memiliki ide untuk 

dikembangkan. Adapun proses produksi di Islamic Radio Rokan Hulu ini terdiri 

dari 2 langkah yaitu Produksi dan Eksekusi Program. Berikut ini adalah 

penjelasannya : 

1. Produksi 

Pada proses produksi di Islamic Radio Rokan Hulu ini lebih memfokusikan 

proses dalam memproduksi dimulai dari Vocal Recording, Mixing dan On 

Air. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

a. Vocal Recording 

Vocal Recording yang dimaskud adalah perekaman suara presenter 

yang membacakan naskah di ruang rekaman. 

b. Mixing 

Mixing yang dimaksud disini adalah penggabungan materi vokal 

presenter dengan berbagai jenis music pendukung dan lagu oleh 
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operator atau mixermen dengan perangkat teknologi analog atau 

digital sehingga menghasilkan paket acara yang siap siar. Proses ini 

dilakukan dengan memperhatikan standar kemasan acara. Adapun 

mixing berdasarkan format yang dilaksanakan Islamic Radio Rokan 

Hulu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Format Radio Islamic Radio Rokan Hulu 

Komposisi Lagu  Jenis Musik % 

  Pop Religi 35 

  Nasyid 25 

  Qasidah 25 

  Religi Mancanegara 15 

Komposisi 

Siaran 

 Program % 

  Komersial 15 

  Berita ( News ) / 

Informasi 

20 

  Religious / Dakwah 35 

  Musik 30 

Sasaran 

Pendengar 

 Berdasarkan 

Penghasilan 

% 

  Masyarakat kelas atas 20 

  Masyarakat kelas 

menengah 

40 

  Masyarakat biasa 40 

 

c. On Air 

On air yang dimaksud yaitu penayangan acara sesuai jadwalnya 

yang telah direncanakan. Khusus untuk produksi siaran yang bersifat 

lansung (live), tidak perlu vocal recorded terlebih dahulu. Adapun 

program on air yang telah dilaksanakan oleh Islamic Radio Rokan 

Hulu adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Program On Air Islamic Radio Rokan Hulu 

JAM SENIN SELASA 

Program Pic Pogram Pic 

04.00 – 

05.00 

Opening OPERATOR Opening OPERATOR 

05.00 – 

06.00 

Sholat subuh OPERATOR Sholat subuh OPERATOR 

06.00 – 

07.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR Ceramah 

Agama 

APRI 

07.00 – 

08.00 

List operator OPERATOR List operator APRI 

08.00 – 

09.00 

AKHLAK 

NASEHAT 

MELDA KHAZANAH 

ISLAM 

TIWI 

09.00 – 

10.00 

AKHLAK 

NASEHAT 

MELDA KHAZANAH 

ISLAM 

TIWI 

10.00 - 

11.00 

AL-QURAN 

& HADIST 

EFI Sejarah 

nasional 

EFI 

11.00 – 

12.00 

AL-QURAN 

& HADIST 

EFI Sejarah 

nasional 

EFI 

12.00 – 

13.00 

Sholat zuhur TIWI Solat zuhur MELDA 

13.00 – 

14.00 

NADA LAGU 

QASIDAH 

TIWI NADA LAGU 

QASIDAH 

MELDA 

14.00 – NADA LAGU TIWI NADA LAGU MELDA 
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15.00 QASIDAH  QASIDAH  

15.00 – 

16.00 

Sholat ashar TIWI Sholat ashar MELDA 

16.00 – 

17.00 

Lagu qosidah OPERATOR Lagu 

qasidah 

& iklan 

APRI 

17.00 – 

18.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR Ceramah APRI 

18.00 – 

19.00 

Sholat magrib OPERATOR Sholat magrib APRI 

19.00 – 

20.00 

Sholat isya OPERATOR Sholat isya APRI 

20.00 – 

21.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR CERITA 

ISLAMI 

APRI 

21.00 – 

22.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR CERITA 

ISLAMI 

APRI 

04.00 – 

05.00 

Opening OPERATOR Opening OPERATOR 

05.00 – 

06.00 

Sholat subuh OPERATOR Sholat subuh OPERATOR 

06.00 – 

07.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR Ceramah 

agama 

OPERATOR 

07.00 – 

08.00 

List operator OPERATOR List operator OPERATOR 

08.00 – 

09.00 

List operator OPERATOR AHLAK 

NASEHAT 

MELDA 

09.00 – JELAJAH MELDA AHLAK MELDA 

10.00 ISLAM  NASEHAT  

10.00 - 

11.00 

JELAJAH 

ISLAM 

MELDA THIBUN 

NABAWAI 

EFI 

11.00 – 

12.00 

JELAJAH 

ISLAM 

MELDA THIBUN 

NABAWI 

EFI 

12.00 – 

13.00 

Sholat zuhur EFI Solat zuhur CUYA 

13.00 

– 

NADA 

LAGU 

QASIDAH 

EFI NADA 

LAGU 

CUYA 
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14.00 QASIDAH 

14.00 

– 

15.00 

NADA 

LAGU 

QASIDAH 

EFI NADA 

LAGU 

QASIDAH 

CUYA 

15.00 – 

16.00 

Sholat ashar EFI Sholat ashar CUYA 

16.00 – 

17.00 

Lagu qosidah OPERATOR Lagu qasidah OPERATOR 

17.00 – 

18.00 

Ceramah OPERATOR Ceramah OPERATOR 

18.00 – 

19.00 

Sholat magrib OPERATOR Sholat magrib OPERATOR 

19.00 – 

20.00 

Sholat isya OPERATOR Sholat isya OPERATOR 

20.00 – 

21.00 

Lagu pop 

religi 

OPERATOR Ceramah 

agama 

OPERATOR 

21.00 – 

22.00 

Lagu pop 

religi 

OPERATOR Ceramah 

agama 

OPERATOR 

04.00 – 

05.00 

Opening OPERATOR Opening OPERATOR 

05.00 – 

06.00 

Sholat subuh OPERATOR Sholat subuh OPERATOR 

06.00 – 

07.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR Ceramah 

agama 

OPERATOR 

07.00 – 

08.00 

List operator OPERATOR List operator OPERATOR 

08.00 

– 

09.00 

KISAH 

PEJUANG 

ISLAM 

MELDA Lagu pop 

religi 

OPERATOR 

09.00 

– 

10.00 

KISAH 

PEJUANG 

ISLAM 

MELDA JELAJAH 

MASJID 

CUYA 

10.00 - 

11.00 

Selembayung 

melayu 

EFI JELAJAH 

MASJID 

CUYA 

11.00 – Selembayung EFI JELAJAH CUYA 
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12.00 melayu 
MASJID 

12.00 – 

13.00 

Sholat zuhur EFI Solat zuhur TIWI 

13.00 

– 

14.00 

NADA 

LAGU 

ISLAMI 

CUYA NADA 

LAG

U 

ISLA

MI 

TIWI 

14.00 

– 

15.00 

NADA 

LAGU 

ISLAMI 

CUYA NADA 

LAG

U 

ISLA

MI 

TIWI 

15.00 – Sholat ashar CUYA Sholat ashar TIWI 

 

 

16.00     

16.00 – 

17.00 

Lagu qosidah OPERATOR Lagu qasidah OPERATOR 

17.00 – 

18.00 

Ceramah OPERATOR Ceramah OPERATOR 

18.00 – 

19.00 

Sholat 
magrib 

OPERATOR Sholat magrib OPERATOR 

19.00 – 

20.00 

Sholat isya OPERATOR Sholat isya OPERATOR 

20.00 – 

21.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR Lagu pop religi OPERATOR 

21.00 – 

22.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR Lagu pop religi OPERATOR 
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JAM AHAD 

Program Pic 

04.00 – 

05.00 

Opening OPERATOR 

05.00 – 

06.00 

Sholat subuh OPERATOR 

06.00 – 

07.00 

Ceramah 

agama 

OPERATOR 

07.00 – 

08.00 

List operator OPERATOR 

08.00 – 

09.00 

List operator OPERATOR 

09.00 – 

10.00 

Dunia anak 

ISLAM 

TIWI 

 

10.00 - 11.00 KISAH PEJUANG 

ISLAM 

TIWI 

11.00 – 12.00 KISAH PEJUANG 

ISLAM 

TIWI 

12.00 – 

13.00 

Sholat zuhur TIWI 

13.00 – 

14.00 

NADA LAGU 

ISLAMI 

CUYA 

14.00 – 

15.00 

NADA LAGU 

ISLAMI 

CUYA 

15.00 – 

16.00 

Sholat ashar CUYA 

16.00 – 

17.00 

Lagu qosidah OPERATOR 

17.00 – 

18.00 

Ceramah OPERATOR 

18.00 – 

19.00 

Sholat magrib OPERATOR 

19.00 – 

20.00 

Sholat isya OPERATOR 

20.00 – CERITA OPERATOR 
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21.00 ISLAMI 

21.00 – 

22.00 

CERITA 

ISLAMI 

OPERATOR 

 

2. Eksekusi Program 

Eksekusi mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Strategi penayangan program sangat 

ditentukan oleh bagaimana menata tau menyusun berbagai program yang 

akan ditayangkan. Menentukan jadwal penayangan suatu acara ditentukan 

atas dasar perilaku audience, yaitu rotasi kegiatan meraka dalam satu hari 

dan juga kebiasaan menonton televisi atau mendengar radio pada jam 

tertentu. Pada prinsipnya siaran radio harus dapat menemani aktivitas 

apapun. Suatu program dapat disusun runtut, rinci, dan terarah karena 

adanya panduan dalam operasionalisasi siaran yang disebut sebagai format 

clock, yaitu pola atau pedoman terhadap isi acara berbentuk diagram yang 

terdiri dari unsur-unsur isi/item materi siaran (station call), keterangan 

durasi ucapan penyiar, jumlah lagu, jumlah kata, jumlah iklan, bentuk-

bentuk insert, serta keterangan lainnya. Adapun eksekusi program Islamic 

Radio Rokan Hulu yang telah terlaksanakan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Deskripsi Eksekusi Program Islamic Radio Rokan Hulu 

No Program Deskripsi Format 

Musik 

Ket 

1 Khasana 

Islam 

kajian akhlak dan nasehat, 

tazkiatun nufur 

100 % 

Nasyid 

All 

2 Sejarah 

Islam 

Kajian sejarah islam, sejarah 

nabi dan rasul serta sahabat 

Pop Religi 

100 % 

All 

3 Nada Lagu 

Islami 

Pendengar yang ingin 

berkirm salam, memilih 

lagu nasyid dan qasidah 

diselingi info ringan dan tips 

islami 

Qasidah 100 

% 

All 

4 Al-Quran 

dan Hadist 

Kajian tentang penafsiran 

Al- Quran dan Hadist 

Qasidah 100 

% 

All 

5 Dialog 

Interaktif 

Tausiah oleh para ustad Pop Religi 

100 % 

All 

6 Cerita 

Islami 

Kisah inspiratif dan kisah- 

isah islami 

- Setiap 

waktu 

sholat 

7 Sholat Lima 

Waktu 

Live sholat berjamaah di 

Masjid Agung Islamic 

Centre 

- Setiap 

waktu 

sholat 

8 Kultum 

Subuh 

Tausiah oleh ustad secara 

live dan rekam (Recording) 

- Setiap 

waktu 

sholat 
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9 Ceramah 

Agama 

Setelah kultum subuh, 

tausiah (recording) 

- Setiap 

waktu 

sholat 

10 Ceramah 

Agama 

Sebelum sholat magrib, 

tausiah (recording) 

- Setiap 

waktu 

sholat 

11 Pengajian 

Rutin 

Pengajian rutin setiap hari 

selasa bersama ustad Dr. H. 

Mustafa Usman, Lc. MA 

- Setiap 

waktu 

sholat 

 

C. Pasca Produksi 

Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu 

rencana dan tujuan sudah dapat diwujudkan oleh stasiun penyiaran. Dalam 

hal pengawasan program, tim Islamic Radio Rokan Hulu harus melakukan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan standar program stasiun program stasiun penyiaran. 

2. Mengawali keseluruhan isi program agar sesuai dengan standar stasiun 

atau peraturan perundangan yang berlaku. 

3. Memelihara catatan (records) program yang disiarkan. 

4. Mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf departemen program 

5. Memastikan bahwa biaya program tidak melebih jumlah yang sudah 

dianggarkan. 

Adapun tanggung jawab dalam pelaksanaan pasca produksi berdasarkan 

susunan organisasi Islamic Radio Rokan Hulu sebagai berikut  
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Islamic Radio Rokan Hulu
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan maka penulis 

diperoleh kesimpulan yakni: 

Proses Produksi merupakan rangaian kegiatan yang dijalankan setiap stasiun 

radio sebelum menyajikan sebuah program acara. Rangkaian produksi sebuah 

acara akan menentukan bagaimana hasil yang akan disajikan kepada 

pendengarnya saling berhubungan, saling ketergantungan, dan memilki fungsi 

yang berbeda, bergerak dinamis untuk menyampaikan pesan yang berupa ajakan, 

seruan dalam rangka untuk mempengaruhi pendengar agar timbul dalam dirinya 

suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta pengalaman terhadap 

ajaran agama Islam. Adapun langkah- langkah Produksi Islamic Radio Rokan 

Hulu Terdiri dari 3 langkah sesuai dengan teori Masduki (dalam Wahyudi,1996) 

yaitu praproduksi, produksi dan pasca produksi. 

Pada proses praproduksi terdiri dari penemuan ide dan perencanaan 

program. Dalam proses penemuan ide yang terdiri rapat kerja. Rapat kerja 

dilaksanakan oleh pengawas aktivitas kegiatan dan penanggung jawab penyiaran 

komunitas atau PKK yang terdiri dari penanggung jawab pelaksanaan penyiaran, 

penanggung jawab bidang teknik, dan kepala bidang umum. Dalam rapat kerja 

menentapkan tema program yang berdasarkan visi dan misi Islamic Radio Rokan 

Hulu, menentukan narasumber dan menentukan tim kerja. Sementara itu dalam 

proses perencanaan program dengan melakukan penetapan jangka waktu kerja, 
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penyemurnan naskah serta pembiayaaan atau dana yang akan dikeluarkan. 

Pada proses produksi terdiri dari dua langkah yaitu proses produksi dan 

eksekusi program. Proses produksi terdiri dari langkah vocal recording 

(perekaman suara), mixing (penggabungan vocal presenter dan jenis music 

pendukung serta iklan), dan On Air atau penayangan program siaran. Sementara 

dalam eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

Pada proses pasca produksi dilaksanakan pengawasan dan evaluasi untuk 

menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan sudah dapat diwujudkan oleh 

stasiun penyiaran. Dalam hal pengawasan program, tim Islamic Radio Rokan 

Hulu harus melakukan hal-hal sebagai berikut yang pertama mempersiapkan 

standar program stasiun program stasiun penyiaran, kedua mengawali keseluruhan 

isi program agar sesuai dengan standar stasiun atau peraturan perundangan yang 

berlaku, ketiga memelihara catatan (records) program yang disiarkan, keempat 

mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf departemen program dan kelima 

memastikan bahwa biaya program tidak melebih jumlah yang sudah dianggarkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak IRadio 98,5 FM agar lebih meningkatkan program-program 

dakwah dalam meningkatkan mutu programnya agar menjadi radio yang 

menyebarkan syiar-syiar tentang agama di Rokan Hulu. 

2. Bagi pendengar aktif maupun pasif, sebaiknya memberikan dukungan penuh 
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terhadap program yang ditawarkan agar menambah wawasan keilmuan bagi 

yang mendengarkan siaran dakwah di IRadio 98,5 FM. 

3. Bagi kampus, menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan ataupun 

refrensi tentang penerapan manajamen islami dalam meningkatkan mutu 

program siaran yang menambah wawasan keilmuan di bidang jurnalistik 

radio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ardiansyah Nasution, Strategi Radio Prambors Dalam Upaya Mempertahankan 

Pendengar Siaran Putus sama Nataya di Prambors Yogyakarta, Skripsi 

Fakultas Dakwah UIN Kalijaga 2010 

Asep Syamsul M. Romli, Manajemen Program dan Teknik Produksi Siaran 

Radio, (Bandung; Nuansa, 2017) 

Burhan, Bungin. Sosiologi Komunikasi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

2007) 

Eko Putro Widyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012) 

Erni Maryani, Media dan Perubahan Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010) Firza Rizky Perdana, "Upaya Paduka FM dalam Mempertahankan 

Eksistensi Fungsi Sosial Radio di Era Konvergensi Media" (Skripsi 

program Komunikasi dan  Penyiaran Islam IAIN Purwokerto, 2016). 

Heru, “Media Komunikasi, “dalam htpp://pakarkomunikasi.com diunduh pada 17 

september 2019 

K Jazirah, “Radio Sebagai Media Dakwah Islam” dalam 

http://eprints.walisongo.ac.id/3625/3/1104046%20%20Bab.pdf pada   23   

october2019 

Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Yosdakarya, 2007) 

Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengolah Radio & Televisi 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008) 

Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi (Depok: Rajawali Pers, 2018) 

Rafardhan Irfan Alaric, "Strategi Radio Silaturahim AM 720 Cibubur Bekasi 

dalam Mempertahankan Eksistensinya sebagai Media Dakwah" (Skripsi 

program Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Walisongo Semarang, 

2015). 

Rhiyn Riflyana Tirsyad, “Strategi Penyiar I-Radio Makassar Dalam Program 

Sorelam” (Skripsi Program Jurnalistik UIN Alauddin Makassar, 2016). 

Riswandi, Dasar-Dasar Penyiaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) Samsul Munir 

Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amazah, 2009) 

Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009) 



 

  

Susan Tyler Eastman Douglas. A Ferguson, Broadcast/Cable Programming, 

Stategies & Practies, 2th Edition, (Wadsworth Publising Company, 1992) 

Din Wahid dan Jamhari Makrufi. (2017). Suara Salfisme : Radio Dakwah Di 

Indonesia. Jakarta : KENCANA 

Pirol, Abdul. (2018). Komunikasi dan Dakwah Islam. Yogyakarta : Deepublish 

Publisher. 

Syamsul M. Romli, Asep. (2017). Manajemen Program dan Teknik Produksi 

Siaran Radio. Bandung : Nuansa Cendikia. 

Dina Febriyana, Proses Produksi Program Talk Show “Redaksi 8” Pada Televisi 

Lokal Tepian Tv Samarinda, eJournal Ilmu Komunikasi, Volume 1, 

Nomor 4, 2013: 340-352 Universitas Mulawarman 

Kemal Aqwam Maulana, Analisis Produksi Program Berita Indonesia Morning 

Show Di News And Entertainment Television, Vol.11/No.2 /Oktober 

2018-Profetik Jurnal Komunikasi 

Rizki Widiyawati, Manajemen Produksi Program Siaran “Kampung Radio” Radio 

Republik Indonesia Pro 1 Pekanbaru Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Pekanbaru. Jom Fisip Vol. 4 No. 2 Oktober -2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

LAMPIRAN 

A. Lampiran 1 

DAFTAR WAWANCARA UNTUK MANAJEMEN ISLAMIC RADIO 

ROKAN HULU 98.5 FM DALAM MENINGATKAN MUTU PROGRAM 

SIARAN. 

1. Pra Produksi 

a. Bagaimana proses penemuan ide pada pra produksi di Islamic Radio 

Rokan Hulu 98.5 FM ? 

 

 

 

b. Bagaimana proses perencanaan program pada pra produksi di islamic 

radio rokan hulu 98.5 FM ? 

 

 

 

 

2. Produksi 

a. Bagaimana langkah produksi pada proses produksi pada proses produksi 

setelah menetapkan narasumber di Islamic radio rokan hulu 98.5 FM ? 

 

 

 



 

  

b. Bagaimana eksekusi program di Islamic radio rokan hulu 98.5 FM ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pasca Produksi 

a. Bagaimana pasca program di Islamic radio rokan hulu 98.5 FM ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

B. Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITI 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar I 

Ruang Penyiaran Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM 

 

 
 

Gambar II 

Proses Pra Produksi dalam Rapat Kerja untuk Menentukan Tema, 

Menentukan Narasumber dan Menentukan Tim Kerja 

 

 

 

 

 



 

  

 
Gambar III 

Wawancara dengan Cuya Adibah Station Manager 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV  

Wawancara dengan Husni Budiman 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V 

Peneliti dengan Pihak Islamic Radio Rokan Hulu 98.5 FM 

  



 

  



 

  

 


